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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku 
yang berjudul hukum Islam ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 
dikonsumsi oleh khalayak banyak. 

Sebagai penganut agama muslim terbesar, Indonesia cukup sadar 
tentang hukum Islam. Memang ada banyak hal akan kita pelajari. Misalnya 
sumber hukum Islam, pembagian hukum Islam, tujuan hukum islam dan 
contoh hukum Islam.  

Kesadaran akan pentingnya mempelajari hukum islam selain 
memberikan pemahaman, melembutkan pikiran dan hati agar muncul rasa 
toleransi. Ternyata hukum Islam juga dapat dijadikan media belajar untuk 
bersikap dan perilaku lebih baik lagi. Karena tidak sekedar mengajarkan 
bagaimana cara berinteraksi sosial, bagaimana membangun hubungan 
dengan masyarakat.  

Tetapi juga menuntun pada kemaslahatan dunia dan akhirat. Seperti 
yang kita tahu, kemajemukan masyarakat yang beragam agama, suku dan 
golongan yang ada di Indonesia sebenarnya paling rawan dipecah belah. 
Namun, berkat hadirnya hukum Islam, nyatanya toleransi masyarakat 
cukup baik. meskipun masih ada golongan yang tidak sepaham. 

Hukum adalah seperangkat norma atau peraturan-peraturan yang 
mengatur tingkah laku manusia, baik norma atau peraturan itu berupa 
kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarkat maupun 
peraturana atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan 
oleh penguasa. Bentuknya bisa berupa hukum yang tidak tertulis, seperti 
hukum adat, bisa juga berupa hukum tertulis dalam peraturan 
perundangan-undangan. Hukum sengaja dibuat oleh manusia untuk 
mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan harta benda. 

Sedangkan hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi 
bagian dari agama Islam. Konsepsi hukum Islam, dasar, dan kerangka 
hukumnya ditetapkan oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur 

KATA PENGANTAR 



 

iv 

hubungan manusia dengan manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi 
juga hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam masyarakat, dan hubungan manusia dengan benda alam sekitarnya. 

Tujuan hukum Islam secara umum adalah Dar-ul mafaasidiwajalbul 
mashaalihi (mencegah terjadinya kerusakan dan mendatangkan 
kemaslahatan). 

Oleh karena itu buku yang berjudul hukum Islam ini hadir sebagai 
bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi hukum islam. Akan 
tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia, khususnya terkait hukum Islam. 
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PENGERTIAN, ASAS DAN PERKEMBANGAN 
 

A. PENDAHULUAN   
Di dalam hukum Islam dipandang sebagai bagian dari ajaran Islam dan 

norma-norma hukum bersumber dari agama Islam. Makanya konsep 
hukum Islam berbeda dengan konsep hukum pada umumnya khususnya 
hukum modern (Muhammad Daud Ali, 2004: 4).  

Pengertian hukum Islam menurut Ulama Ushul ialah doktrin (kitab) 
syara’ yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang mukallaf secara 
perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapan (taqrir), 
sedangkan menurut Ulama fiqh hukum syariah adalah efek yang 
dikehendaki oleh kitab Syari’ dalam perbuatan seperti wajib, haram dan 
mubah. (Barzah Latupono, La Ode Angga, Muchtar A. Hamid L, Sabri 
Fataruba, 2020: 2). 

Pengertian Hukum Islam Sebagai Solusi Kehidupan Masyarakat 
Harmonis Sebagai penganut agama muslim terbesar, Indonesia cukup 
sadar tentang hukum Islam. Memang ada banyak hal akan kita pelajari. 
Misalnya sumber hukum Islam, pembagian hukum Islam, tujuan hukum 
Islam dan contoh hukum Islam.  

Kesadaran akan pentingnya mempelajari hukum Islam selain 
memberikan pemahaman, melembutkan pikiran dan hati agar muncul rasa 
toleransi. Ternyata hukum Islam juga dapat dijadikan media belajar untuk 
bersikap dan perilaku lebih baik lagi. Karena tidak sekedar mengajarkan 
bagaimana cara berinteraksi sosial, bagaimana membangun hubungan 
dengan masyarakat.  

Tetapi juga menuntun pada kemaslahatan dunia dan akhirat. Seperti 
yang kita tahu, kemajemukan masyarakat yang beragam agama, suku dan 
golongan yang ada di Indonesia sebenarnya paling rawan dipecah belah. 
Namun, berkat hadirnya hukum Islam, nyatanya toleransi masyarakat 
cukup baik meskipun masih ada golongan yang tidak sepaham. 

BAB 1 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan pengertian hukum Islam menurut Ulama Ushul? 
2. Sebutkan asas-asas hukum Islam pada lapangan umum hukum Islam? 
3. Sebutkan asas-asas hukum Islam pada lapangan hukum pernikahan 

Islam? 
4. Jelaskan perkembangan hukum Islam pada zaman modern. 
5. Sebutkan asas-asas hukum Islam pada lapangan keperdataan hukum 

Islam? 
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KARAKTERISTIK DAN TUJUAN HUKUM ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Istilah hukum Islam (Islamic law), hanya populer dan digunakan 

sebagai istilah resmi di Indonesia, karena dalam literatur Arab termasuk 
dalam al-Qur’an dan Sunnah sebenarnya tidak dikenal istilah hukum Islam 
dalam satu rangkaian kata. Namun, kedua kata ini secara terpisah dapat 
ditemukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah disebut al-syari’ah al-Islamiyah 
(syariah Islam) dan al-fiqh al-Islami (fikih Islam). Oleh karena itu, para 
ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang pengertian hukum 
Islam, sebagian ulama mengidentikkan dengan syari’ah dan sebagian 
ulama yang lain mengidentikkannya dengan fikih.  

Islam adalah ajaran Allâh yang diturunkan melalui wahyu kepada Nabi 
Muhammad SAW, untuk disampaikan kepada umat manusia, sebagai 
pedoman hidup demi kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. Dalam 
ushul fiqh yang dimaksud dengan hukum Islam ialah kitab (firman) Allâh 
SWT, yang berkaitan dengan mukallaf, atau dengan redaksi lain hukum 
ialah seperangkat aturan yang ditetapkan secara langsung dan tegas oleh 
Allâh atau ditetapkan pokok-pokoknya untuk mengatur hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya, dan manusia 
dengan alam semesta (Bustanul Arifin, 1994:86). 

Kandungan Hukum yang terdapat dalam hukum Islam berupa hukum 
agama dan hukum moral, Artinya dalam hukum Islam selain menjelaskan 
hukum agama secara syariah, juga terdapat nilai-nilai moralitas di 
dalamnya, sehingga banyak amal ibadah yang diprakteknya oleh 
pengikutnya mempunyai konsekuensi akhirat. Dalam konteks ini, tidak 
jarang hukum agama Islam yang membudaya dan menjadi kebiasaan 
dalam kehidupan umatnya. pembicaraan tentang hukum Islam dalam 
tradisi masyarakat pemeluknya, bukan berarti menjadi kesimpulan bahwa 
Islam hanya akan didefinisikan dengan apa yang menjadi praktek ibadah 

BAB 2 



 

26 | Hukum Islam 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdurrahman I.Doi. (1993). Syarah Kodifikasi Hukum Islam Cetakan I, 
Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Bustanul Arifin. (1994). Prospek Hukum Islam dalam Kerangka 
Pembangunan Hukum Nasional di Indonesia, Jakarta: IKAHA 

H. Faturahman Djamil. (1997). Filsafat Hukum Islam Baian Pertama 
Cetakan I, Jakarta: Logos 

H. Suparman Usman. (2001). Hukum Islam Asas-asas dari Pengantar Studi 
Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia Cetakan I, Jakarta: Gaya 
Media Pratama 

Hendra Gunawan. (2018). Karakteristik Hukum Islam, Jurnal Al-Maqasid, 
Vol. 4, Nomor 2 Edisi Juli-Desember. 

Ismail Muhamad Syah. (2003). Filsafat hukum Islam, Jakarta: Radar Jaya 
Offset. 

Juhaya Praja.S. (1995). Filsafat Hukum Islam, Bandung: Pusat Penerbit 
Universitas LPPM UNISBA 

Mahmudin.(2021). Karakteristik Hukum Islam & Asas Penerapannya, 
Jurnal Ilmiah Keislaman & Kemasyarakatan, Vol. 21, Nomor 1 

M. Hasbi Ash. Shiddien. (1993). Falsafah Hukum Islam, Cetakan I, Jakarta: 
bulan Bintang. 

Moh. Daud Ali.(1993). Pengantar Ilmu Hukum & Tata Hukum Islam di 
Indonesia, Cetakan III, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Rahmat Rosyadi.(2006). Formalisasi Syariat Islam dalam Perspektif Tata 
Hukum Indonesia, Bogor: Ghalia Indonesia 

Syukur Muhamad Amin. (2000). Epistemologi Syara’ Mencari Format Baru 
Fiqh Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Topo Santoso. (2003). Membumikan Hukum Pidana Islam, Jakarta: Gema 
Insani Press 

 
  



 

 

 

 

 

  

 

 

 

HUKUM ISLAM 

BAB 3: SEJARAH PERKEMBANGAN 

HUKUM ISLAM 

 

 

 
Sumirahayu Sulaiman, S.H., M.Hum

Fakultas Hukum Universitas Flores  



 

28 | Hukum Islam 

 
 
SEJARAH PERKEMBANGAN HUKUM ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Islam adalah salah satu agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 

Kata Islam berasal dari tiga kata yaitu aslama, yuslimu, dan islaaman yang 
berarti tunduk, patuh, dan selamat. Pemeluk agama Islam yang disebut 
muslim (laki-laki: muslimin, perempuan: muslimah) adalah orang-orang 
yang pasrah dan tunduk patuh terhadap ajaran-ajaran Islam. Hal tersebut 
sebagaimana dengan misi Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa ajaran 
Islam yang rahmatan lil‘alamin.  

Makna Islam rahmatan lil‘alamin adalah bahwa kehadiran Islam di 
tengah kehidupan masyarakat mampu mewujudkan kedamaian dan kasih 
sayang bagi manusia maupun alam semesta. Rahmatan lil‘alamin adalah 
istilah qurani dan istilah itu sudah terdapat dalam Al Qur’an, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Surat Al- Anbiya’ ayat 107 yang artinya: “Dan 
tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.”  

Ayat tersebut menegaskan bahwa ajaran Islam yang dipahami secara 
benar akan mendatangkan rahmat untuk semua orang, baik kaum muslim 
maupun yang bukan muslim, bahkan untuk seluruh alam. Islam tidak 
membenarkan ada diskriminasi karena perbedaan agama, suku, ras, dan 
bangsa. Itu tidak boleh dijadikan alasan untuk saling berpecah belah. 
Seorang muslim mempercayai, bahwa seluruh umat manusia adalah 
keturunan Adam. Dan Adam diciptakan dari tanah. Perbedaan suku, 
bangsa, dan warna kulit, adalah bagian dari tanda-tanda kekuasaan dan 
kebijaksanaan Allah.  

Oleh kaena itu, bagi penganutnya Islam adalah agama yang sempurna, 
yang mengatur segala aspek kehidupan penganutnya, salah satunya 
melalui tiga hubungan yaitu hablum minallah (hubungan manusia dengan 
Allah SWT), hablum minannas (hubungan manusia dengan sesama 
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SUMBER-SUMBER HUKUM ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Produk hukum yang handal dan fix memberikan segala kesalehan para 

penganutnya dengan memandang segala aspek kehidupan manusia 
berlandaskan keadilan dan tidak memihak terhadap kepentingan personal 
yang dianggap kuat dengan mengucilkan pihak yang lain, dan itupun harus 
berlandaskan hukum yang ada. Sebagaimana disebutkan diberbagai 
leteratur hukum bahwa suatu undang-undang hukum akan menjadi suatu 
pradigma yang baik dalam menata kehidupan manusia apabila produk 
hukum tersebut yang dianutnya sangat solid dan memihak kepada 
kemanusiaan dan berpradigma moral, karena kondisi hukum yang carut 
marut tidak terlepas dari kehidupan hukum yang masih cenderung 
berkiblat pada paradigma kekuasaan.1 Dengan pola yang mengedapankan 
moral akan tercipta suatu hukum yang demokratis di suatu negara. 
Tercapainya suatu komitmen diatas diperlukan adanya penelitian dengan 
berbagai pendekatan, karena sebagaimana agama yang lain, Islam datang 
dengan dua dimensi yagn tidak dapat dipisahkan, yaitu pertama esoterik 
dengan artian dapat melampaui ruang dan waktu, melampaui rasionalitas, 
bersifat transindental, dan mutlak. Kedua Islam memiliki dimensi eksoterik 
yang mana agama Islam terwujud dalam bentuk yang terstruktur, ada 
dalam ruang dan waktu, rasionalitas, terbatas dan relatif. 2  Sehingga 
dengan bentuk relatif dan kemutlakannya Islam akan selalu hadir 
memberikan kesimpulan hukum atas tuntutan zaman yang di hadapinya, 

                                                           
1
 Sirajuddin, “ membangun paradigma hukum yang berbasis pancasila sebagai cita hukum 

bangsa Indonesia”, dalam Membangun negara hukum yang bermartabat  (Malang:setara 
press, 2013), 156. 
2
 Syafiq A Mughni, “pengantar berpikir holistik dalam studi islam”, dalam  studi Islam 

perspektif Insider/outsider , ed, M arfan  Muammar dan Abd Wahid Hasan (Jogjakarta:  
IRCiSoD, 2013), 5. 
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Upaya memahami dan menelaah hukum Islam dengan pendekatan 
normatif ini, sangat bervariasi, diantaranya adalah dilakukan dengan 
metode deduksi, induksi, verifikasi, komparasi dan kontemplasi. Usaha ini 
dapat dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai kompetensi yang hebat 
dalam memahami persoalan dan mampu mengambil kesimpulan hukum 
jitu dan hebat.  

 

TUGAS DAN EVALUASI 
2. Sebutkan 4 norma hukum Islam! 
3. Sebutkan syarat-syarat Qiyas! 
4. Sebutkan 4 rukun Ijma! 
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IJTIHAD SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Ajaran Islam memerintahkan untuk tetap berpegang teguh pada Al-

Quran dan hadits sebagai pedoman. Hukum Islam merupakan pedoman 
bagi kehidupan umat Islam baik yang bersumber dari al- Quran, hadits 
ataupun sumber lainnya yang disepakati maupun yang tidak disepakati. 
Untuk mencapai hukum Islam yang mengatur segala aspek masyarakat 
dengan masalah dalam perkembangannya, ataupun interpretasi yang 
timbul dalam masyarakat terhadap teks, maka dibutuhkannya ijtihad oleh 
para pakar dalam Islam, sehingga kebingungan dalam masyarakat dapat 
dihilangkan.  

Dalam menegakkan hukum membutuhkan legalitas hukum  terkait  
dengan  permasalahan-permasalahan  kontemporer  yang dihadapi oleh 
umat, dan perlu didapatkan sebuah kejelasan hukum. Maka dari itu, umat 
Islam perlu mencarikan solusinya, yang merujuk kepada al-Qur’an dan As-
Sunah. Jika tidak ditemukan penyelesaian masalah di dalamnya, maka 
umat Islam dapat berusaha menggali hukum dari kedua sumber tersebut 
dengan metode sistematis yang telah disepakati, yang dinamakan dengan 
ijtihad.  

Dalam perkembangan perkembangan ijtihad hingga  masa  para  imam  
mazhab, ijtihad berkembang hingga mencapai puncaknya dan menjadi 
masa keemasan fiqh. Namun setelah masa tersebut berakhir, kegiatan 
ijtihad lambat laun mengalami kelesuan hingga menjadi beku, masa inilah 
yang disebut masa tertutupnya pintu ijtihad atau disebut sebagai masa 
‘taqlid’. 
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WADH’I SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Sumber hukum Islam yang paling utama dan pokok dalam 

menetapkan hukum dan memecah masalah dalam mencari jawaban Al-
Qur’an dan Hadist. Sumber utama dalam Islam ialah Al-Qur’an juga 
memberikan tuntunan untuk umat manusia. Sedangkan hadist merapakan 
sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur’an juga keharusan mentaati 
Rasulullah SAW. Fungsinya menjelaskan bagi ungkapan-ungkapan dalam 
Al-Qur’an mujmal, mutlak, amm dan lainnya. Kemudian Al-Qur’an sebagai 
hidayah Allah SWT yang melengkapi segala aspek kehidupan manusia. Di 
dalam Al-Qur’an dijelaskan segala sesuatu yang berkenaan dengan segala 
kebutuhan manusia dari kelangsungan hidupnya. Hal ini merupakan salah 
satu pengaruh ajaran dan ilmu Pengetahuan yang terkandung dalam Al-
Qur’an (Abdullah, Sulaiman, 2010, h.12). 

Islam mendorong untuk membentuk keluarga Islam mengajak 
manusia hidup dalam naungan keluarga karena keluarga merupakan 
gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan 
keinginan manusia tanpa menghilangkan kebutuhannya. Seseorang yang 
berfikir atas dorongan Islam dalam mewujudkan dan menginginkan 
berkeluarga ia akan memperhatikan dengan penuh kejelasan dan 
mendapatkannya tanpa letih terhadap berbagai tugas terpenting dan 
tujuan keluarga menurut Islam. Sesungguhnya pernikahan itu hanya 
bertujuan memenuhi insting dan berbagai keinginan yang bersifat materi. 
Lebih dari itu terdapat tugas yang harus dipenuhi baik segi kejiwaan, 
ruhaniah, kemasyarakatan yang harus menjadi tanggung jawabnya.   

Asal hukum melakukan pernikahan menurut pendapat sebagian 
sarjana hukum Islam adalah ibadah atau kebolehan atau halal. Pernikahan 
merupakan sunatullah hukum alam dunia pernikahan dilakukan oleh 
manusia, tumbuh-tumbuhan karenanya menurut para sarjana Ilmu Alam 
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HUKUM PERKAWINAN ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkawinan atau pernikahan sejatinya khusus pada manusia saja, 

melainkan pada seluruh makhluk Allah swt di muka bumi yang memiliki 
hasrat terhadap lawan jenisnya (Shihab, 2007). Perkawinan dalam 
kehidupan masyarakat Islam merupakan sebuah pernyataan dalam ikatan 
pernikahan yang mengandung makna izin untuk melakukan hubungan 
halal suami istri. Selain itu, perkawinan dalam islam juga mempunyai arti 
yang sangat penting, karena perkawinan dapat menjadikan keberlanjutan 
hidup masyarakat dan kebudayaan dalam membentuk pondasi keluarga 
yang kuat. Oleh karena itu, perkawinan bukan hanya sekedar tempat atau 
wadah untuk menyalurkan Hasrat seksual, namun lebih dari itu, 
perkawinan adalah ibadah yang mengandung nilai sakral yaitu ridho dari 
Allah swt (Mubarok, 2012). Adapun, tujuan perkawinan dalam Islam 
adalah untuk membentuk keluarga yang Sakinah, mawaddah wa rahmah 
juga mempunyai tujuan menjaga diri dari perbuatan zina (Abror, 2017). 
Sehingga dengan terlaksananya perkawinan baik laki-laki maupun wanita 
dapat menjaga dan menjauhkan dirinya dari perbuatan yang dapat 
menimbulkan dosa, serta menempa diri untuk selalu memenuhi tugas dan 
kewajibannya sebagai suami dan istri. 

Hukum perkawinan dalam Islam telah diatur dengan sangat terperinci 
agar dengan tujuan membangun keluarga bahagia, dengan adanya hukum 
perkawinan Islam termasuk adanya syarat dan rukun perkawinan Islam 
menunjukkan adanya sebuah perikatan atau perjanjian antara dua 
keluarga, dimana perjanjian perkawinan dianggap sah apabila terpenuhi 
sebelum terjadinya perkawinan. Sehingga praktik pelaksanaan perkawinan 
penting untuk diketahui masyarakat Islam khususnya pada orang tua yang 
bertanggung jawab untuk menikahkan putra atau putrinya. Pengetahuan 
tentang praktik perkawinan Islam secara menyeluruh adalah satu jalan 
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HUKUM KEWARISAN ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN  
Warisan adalah harta peninggalan orang yang sudah meninggal 

kepada ahli waris yang berhak untuk harta peninggalan tersebut. Hukum 
kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak 
kepemilikan harta peninggalan/tirkah pewaris, menentukan siapa-siapa 
yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing 
(Pasal 171 (a) KHI). Mengenai pembagian harta warisan dalam hukum 
Islam sudah disebutkan kepada siapa-siapa yang berhak untuk menerima, 
begitu juga dengan bagian-bagianya yang tercantum dalam Al-Qur’an 
surat An Nisa’ ayat 9  

Dalam istilah lain, waris disebut juga dengan fara’idh, bagian tertentu 
yang dibagi menurut agama Islam kepada semua yang berhak 
menerimanya. Fara’idh adalah bentuk jamak dari faridhah, sedangkan 
makna yang dimaksud adalah mafrudhah, yaitu pembagian yang telah 
dipastikan. Al-faraid’idh menurut istilah bahasa adalah “kepastian”, 
sedangkan menurut istilah syara’, artinya bagian-bagian yang telah 
dipastikan untuk ahli waris (Mustofa Hasan, 2011:288). Kata waris dari 
yaritsu irtsan wamiratsan, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat An-naml 
ayat 16 yang Artinya : “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud…..” 

Harta benda yang ditinggal pewaris (mayit) biasa disebut dengan 
istilah tirkah. Tirkah adalah sesuatu yang ditinggalkan pewaris, baik berupa 
harta benda dan hak-hak kebendaan atau bukan hak kebendaan (Mustofa 
hasan: 2011). Dengan demikian, setiap sesuatu yang ditinggalkan oleh 
orang yang mati, menurut istilah jumhur fuqaha dikatakan sebagai , baik 
yang meninggal itu mempunyai utang-piutang, yang ainiyah, yaitu utang-
piutang yang ada hubungannya dengan harta benda seperti gadai, segala 
sesuatu yang berhubungan dengan barang yang digadaikan. Atau hutang 
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HUKUM ZISWAF 
 

A. PENDAHULUAN   
Demi menciptakan ketertiban yang dapat menjamin kehidupan 

bermasyarakat yang aman dan nyaman baik secara individu maupun 
secara kolektif, dibutuhkan sebuah paying hukum yang kuat. Oleh karena 
itu, berbagai regulasi diciptakan dengan mengedepankan kepentingan 
umum dan menciptakan  kemaslahatan bersama. Pemerintah Indonesia 
dalam hal ini memberi perhatian khusus terutama untuk instrument 
kebijakan fiskal Islam baik zakat, infaq, shadaqah dan  waqaf. Regulasi 
tersebut meliputi Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan qanun. 
Diharapkan dengan disahkan undang-undang yang mengatur tentang 
zakat, infaq, shadaqah dan wakaf, mampu memberi kontribusi untuk 
mengembangkan perzakatan dan perwakafan di Indonesia.  
 

B. REGULASI ZIS (ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH) 
1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. Undang-Undang ini memberikan kewenangan 
kepada BAZNAS (Badan Zakat Nasional) dalam mengelola ZIS (zakat, infaq 
dan shadaqah sebagaimana amanah pada pasal 1 ayat 7 yang berbunyi 
Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah 
lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Adapun 
Lembanga Amil Zakat atau disingkat dengan LAZ adalah lembaga yang 
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Disamping LAZ  juga dikenal 
istilah UPZ (Unit Pengumpulan zakat) yaitu satuan organisasi yang 
dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat (Slamet, 
2022). 
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HUKUM EKONOMI ISLAM 
 

A. PENDAHULUAN   
Hukum Ekonomi Islam membahas mengenai tatacara atau peraturan 

mengenai ekonomi Islam. Dalam Bab mengenai Hukum Ekonomi Islam 
maka pembaca akan mengetahui perbedaan yang mendasar antara 
Hukum Ekonomi pada umumnya dengan Hukum Ekonomi Islam. 

Permasalahan yang mendasar pada Hukum Ekonomi Islam akan 
menjadi pembeda dengan Hukum Ekonomi umumnya. Perbedaan sudut 
pandang adanya peran Sang Pencipta yaitu Allah SWT adalah hal yang 
paling urgen pada penetapan Hukum dalam Hukum Ekonomi Islam. 
Permasalahan pada Hukum Ekonomi Islam adalah bagaimana cara 
mengenadlikan keinginan manusia agar sumber factor produksi dapat 
tersalurkan dengan baik. 

Dengan adanya pendistribusian yang benar maka ketimpangan 
ekonomi di dunia dapat teratasi dengan tersendirinya. Maka jurag 
pemisah antara Negara miskin atau berkembang dengan Negara maju 
akan menjadi lebih landai dan bahkan tidak ada, sebagaimana yang 
pernah terjadi di masa Umar bin Khattab dan Umar bin Abdul Aziz. 

Pada masa Umar ibnul khattab, perekonomian bertumpu pada 
produktivitas segala sumber factor produksi seperti tanah atau lahan 
harus produktif dan tidak boleh dibiarkan begitu saja karena akan menjadi 
pemborosan, sebagaimana Umar Ibnul Khattab pernah menarik kembali 
sebidang tanah yang pernah diberikan oleh Rasulullah SAW kepada Bilal 
bin Harits dikarenakan Bilal bin Harits menyia – nyiakan tanah pemberian 
Rasulullah SAW tersebut. Sebab, menurut Umar bin Khattab r.a. adalah 
pemberian tanah dari Rasulullah SAW pasti ada alasannya yaitu agar Bilal 
bin Harits mengelola tanah tersebut sehingga munculnya sedekah atau 
zakat dari hasil tanah tersebut, akan tetapi sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa Bilal bin Harits tidak mengelolanya dan menjadi tidak tercapai 
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PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM  
DI INDONESIA 
 

A. PENDAHULUAN 
Hukum Islam adalah hukum yang hidup di masyarakat Indonesia 

karena sejak abad ke 8 M Islam sudah ada di Nusantara ini. (Bahri, 2013). 
Hal ini berarti Islam telah masuk ke Indonesia jauh sebelum Negara ini 
yang dibawa dengan cara damai. Penyebaran hukum Islam telah mampu 
menyatukan dan mengubah ikatan kesukuan menjadi ikatan universal 
(Noeh, tt). 

Di samping agama Islam, sistem hukum Islam otomatis berlaku bagi 
penduduk yang beragama Islam sebagai bagian integral dari kehidupan 
bangsa Indonesia. Justru itu, konsep-konsep yang paling banyak telah 
disumbangkan oleh Islam kepada masyarakat Indonesia adalah dari segi 
hukum (Noeh, tt). 

Hukum Islam yang sudah menjadi bagian integral dari kehidupan 
bangsa Indonesia, secara legalitas belum sepenuhnya berlaku di Negara ini. 
Hal terpenting yang menjadi penghalang pemberlakuan hukum Islam di 
Indonesia adalah berasal dari umat Islam dan ahli hukum Islam sendiri. 
Pandangan di kotomis terhadap hukum Islam terutama hukum pidana dan 
ketatanegaraan dipengaruhi oleh persoalan politik bidang hukum tertentu 
dan keengganan para ahli hukum Islam (Islam Pobia) sehingga mereka 
lebih setia kepada hukum Barat. 

Pandangan dikotomis terhadap hukum Islam itu perlu dihilangkan 
melalui upaya-upaya pembaharuan hukum Islam. Pembaharuan yang 
dimaksud di sini sebagaimana Yusuf Qardhawi adalah melakukan tajdid 
sebagai upaya memperbaharui pemahaman keagamaan dan keimanan 
(Khalilurrahman, 2011). 
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5. Abdul Manan menemukan lima tipe pembaharuan hukum Islam, 
jelaskanlah 

6. Tipologi pembaharuan hukum Islam menurut Abdul Manan dilakukan 
melalui dua langkah pembaharuan hukum Islam, Jelaskanlah! 
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HUKUM ISLAM KONTEMPORER 
(AL-FIQH AL-MU’ĀSIRAH) 
 

A. PENDAHULUAN 
Pesatnya dunia pengetahuan serta teknologi industri abad ini 

mengakibatkan banyaknya gebrakan inovasi serta banyaknya penemuan 
baru yang belum pernah dikenal pada era-era sebelumnya. Inovasi-inovasi 
terbarukan tersebut merupakan hasil dari buah olah pikir dan kreasi 
manusia. Modernisasi zaman berimplikasi pada gerak lingkup kehidupan 
manusia yang semakin dinamis. Cicero dalam ungkapan falsafah 
hukumnya mengatakan “Ubi Societas Ibi Ius”, artinya; “dinamika hukum 
dipengaruhi oleh gerak manusia” (Junaidi, 2016). Seakan sebuah kesatuan, 
antara hukum dengan masyarakat sudah menjadi sunatullah untuk selalu 
berdempetan. Sebagaimana konsepnya, adanya hukum atau syariah 
memang bertujuan untuk limashalih al-nās (mensejahterakan manusia). 
Untuk hal itu, persoalan-persoalan hukum yang terjadi di tengah 
kehidupan masyarakat, syariah selalu mencoba memunculkan jawaban 
atas kompleksitas hukum yang dihadapi manusia. Keadaan yang semakin 
kompleks menunjukkan bahwa Islam sebagai agama, dianut ditengah 
umat yang tidak hampa akan budaya.  Sebagai sebuah sumber hukum 
Islam, al-Qur’an dan Hadis mencoba menjawab setiap persoalan manusia. 
Marzuki (2017) menyatakan Keduanya memiliki dinamika yang sangat 
tinggi dan luwes serta menarik jika dikaji dengan persoalan-persoalan 
kekinian (waqi’iyah). 

Al-Qur’an dengan dokma “shlallih li kulli zaman wa makan” yang 
hanya mengandung ratusan ayat bertemakan hukum, serta kandungan 
kitab-kitab matan hadis dengan bab-bab hukum fiqh, terkadang keduanya 
belum bisa menjamah persoalan-persoalan hukum yang kian hari semakin 
kompleks. Sehingga menuntut adanya pencarian dalil (istidlal), guna 
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STUDI FATWA DAN LEMBAGA FATWA 
 

A. PENDAHULUAN  
Islam adalah agama yang diturunkan Allah swt untuk umat manusia 

melalui nabi Muhammad saw;  sebagai agama terakhir, ajaran Islam tidak 
hanya mengatur masalah ibadah ritual dalam hubungan vertical dengan 
Tuhan saja tetapi juga mengatur hubungan manusia dalam interaksi 
dengan sosial kemasyarakatan. Ajarannya mencakup berbagai dimensi 
seperti dimensi teologi, spiritual, moral, sejarah, kebudayaan, politik, 
hukum maupun ilmu pengetahuan (Abdi Wijaya: 2019) 

Umat Islam meyakini bahwa agama Islam diturunkan untuk 
kemaslahatan manusia sehingga ajarannya pasti bisa diimplementasikan 
dalam kehidupan kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran 
itu sendiri. 

Realita kehidupan, berbagai masalah yang terjadi membutuhkan solusi 
supaya masyarakat dapat menjalani aktivitas keseharian dengan rasa 
aman dari berbagai pelanggaran syariat yang telah digariskan, dan untuk 
memberikan rasa tentram, damai karena apa yang dilakukan sesuai 
dengan ketentuan-Nya. 

Masyarakat Indonesia mayoritas merupakan penganut agama Islam, 
oleh karena itu aktifitas kehidupan identik dengan kultur yang Islami 
dalam semua bidang (Muslimin et al., 2022) Indonesia merupakan negara 
hukum, hal ini ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Dasar 
1945 (UUD 1945). Negara hukum secara prinsip menghendaki segala 
tindakan atau perbuatan mempunyai dasar hukum. Semua aspek 
kehidupan dalam bidang kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan 
termasuk pemerintahan harus berdasarkan hukum, tentunya sesuai 
dengan sistem hukum nasional, sistem hukum nasional merupakan hukum 
yang berlaku di Indonesia dengan semua elemennya. Di samping sebagai 
Negara Hukum, Indonesia juga Negara yang berdasarkan Ketuhanan Yang 
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